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A. Latar Belakang Masalah 
Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap 
orang sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara 
seseorang dengan lingkungannya. Oleh karena itu belajar dapat terjadi kapan saja 
dan dimana saja Azhar (2014;1). Pada dasarnya dalam proses belajar perlu adanya 
pengulangan atau diulang – ulang akan memperkuat konsep. Semakin sering 
diulang maka semakin baiklah hasil belajarnya.  
Teknologi pembelajaran bertujuan memecahkan masalah belajar atau 
memfasilitasi kegiatan pembelajaran. Teknologi berkembang secara drastis dan 
terus berevolusi hingga sekarang dan semakin mendunia. Teknologi informasi 
dapat menjadi alat pendorong ke arah kemajuan bangsa, yaitu dengan 
memanfaatkannya untuk mengembangkan pembangunan di bidang pendidikan. 
Keunggulan yang ditawarkan bukan hanya terletak pada faktor kemudahan untuk 
mendapatkan informasi, namun juga fasilitas media yang membuat pembelajaran 
lebih menarik, interaktif, dan efektif. 
Dunia pendidikan perkembangan teknologi ini merupakansuatu inovasi 
yang mampu menawarkan keefektifan dalam proses belajar-mengajar yang 
terimplementasi dalam suatu bentuk media pembelajaran berbasis komputer. 
Apabila kita perhatikan seksama, praktik pembelajaran sekarang tidak dilakukan 
secara penuh menggunakan model konvensional bahkan di dalam pembelajaran 





Untuk mengukur keberhasilan peserta didik dalam pembelajaran, perlu 
diadakannya suatu evaluasi sebagai tolak ukur keberhasilan peserta didik dalam 
memahami materi yang disampaikan oleh guru. Evaluasi yang diberikan biasa 
berupa tes tertulis, praktik, maupun lisan. Untuk memudahkan melakukan 
evaluasi, seorang guru profesional dituntut untuk membuat suatu model atau 
sebuah cara evaluasi yang kreatif, selain berfungsi sebagai penguji kemampuan 
peserta didik juga harus mampu memberikan pengalaman belajar yang dapat 
membantu perkembangan peserta didik dalam memahami mata pelajaran terkait. 
Alternatif dari permasalahan tersebut adalah dengan bantuan teknologi 
pembelajaran. Salah satunya yaitu pemanfaatan media pembelajaran online, 
seperti social network, learning management system, dan content management 
system. Melihat kondisi dimasa sekarang, peserta didik lebih cenderung 
menggunakan layanan internet untuk berkomunikasi antara teman yang satu 
dengan teman yang lainnya. Contohnya: facebook, twitter, tumblr, linkedin, 
google+, skype, dan masih banyak lagi. Kebiasaan seperti itu dapat dijadikan 
peluang dalam mensukseskan pembelajaran selain di sekolah.  
Penerapan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) terutama adalah 
memberikan kecepatan memperoleh dan mengolah informasi sehingga mampu 
membantu menetapkan keputusan yang lebih cepat dan tepat. Perkembangan 
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) juga menyebabkan membanjirnya 
beragam informasi dengan akses yang sangat mudah. Beragam informasi  tersebut 
jika dikelola dengan benar maka akan sangat membantu mengambil keputusan 





dibuat untuk menimbulkan hal yang bermanfaat, merugikan  atau bahkan 
berbahaya untuk pemakainya maupun penciptanya.  
Learning Management System salah satu media pembelajaran yang 
bersifat elektronik, dalam hal ini dapat menggunakan komputer sebagai pelengkap 
media pembelajaran yang lebih interaktif. Hal ini diaplikasikan pula oleh 
Universitas Hasanuddin. 
Universitas Hasanuddin (UNHAS) merupakan salah satu perguruan tinggi 
yang telah memanfaatkan media elektronik sebagai salah satu alat untuk 
menyampaikan materi pembelajaran kepada mahasiswanya. Teknologi 
pembelajaran sebagai perangkat lunak (software technology) yang berbentuk cara-
cara sistematis dalam memecahkan masalah pembelajaran semakin canggih dan 
mendapat tempat secara luas dalam dunia pendidikan. Tujuan pemanfaatan e-
learning ini adalah untuk kepentingan pembelajaran atau suatu transfer 
pengetahuan, informasi agar dapat diakses dengan mudah, cepat, serta dapat 
dimanfaatkan kapan dan dimana saja. 
 Dalam memanfaatnkan media elektronik sebagai salah satu alat utuk 
pembelajaran maka UNHAS membuat situs http://lms.unhas.ac.id. Situs ini 
dirancang khusus dalam rangka memberikan pelayanan yang lebih maju kepada 
dosen dan mahasiswa yang semakin akrab dengan teknologi informasi. 
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi saat ini semakin 
mendorong upaya dalam pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran. 
Kehadiran Learning Management System adalah suatu aplikasi perangkat lunak 





merupakan aplikasi yang mengotomasi dan mem-virtualisasi proses belajar-
mengajar secara elektronik.  
Perkembangan metode pembelajaran di dunia pendidikan sampai kini 
sangatlah pesat, dan banyak alternatif yang dapat digunakan. Saat ini kita ketahui 
bahwa proses belajar-mengajar selalu ada di ruangan. Konsepnya ruangan terdiri 
dari pengajar dan peserta didik/mahasiswa, tetapi dengan e-learning, proses 
belajar-mengajar dapat dilakukan secara jarak jauh, tanpa harus bertatap muka 
didalam ruangan. Melalui teknologi ini, pendidik dapat memberikan media 
pembelajarannya melalui komputer/ laptopbahkan gadget mobile seperti tablet, 
smartphone dan sebagainya. 
Menyadari pentingnya media pembelajaran alternatif, LMS sebagai  media 
yaitu mempermudah, meningkatkan dan mengembangkan mutu pendidikan di 
kalangan mahasiswa UNHAS, maka penulis mencoba untuk menganalisis 
pengelolaan LMS (learning management system).  
Vaughan Waller (Munir 2010) bahwa e-Learning adalah proses belajar 
secara efektif yang dihasilkan dengan cara menggabungkan penyampaian materi 
secara digital yang terdiri dari dukungan dan layanan dalam belajar. Konsep 
digital menurut Waller tersebut mengisyaratkan bukan hanya internet, namun 
semua perangkat elektronik dewasa ini sudah mengguna menggunakan sistem 
digital.  
Hasil penelitian yang relevan menunujukan bahwa penerapan media 
pembelajaran berbasis internet dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Misalnya 





ManagementSystem sangat berguna pada pembelajaran pada materi dasar 
elektronika karena mampu menarik siswa serta ketuntatasan hasil belajar aspek 
kognitif sebanyak 89,44% dari keseluruhan siswa. 
Penelitian ini penting untuk dilakukan karena terkait langsung dengan 
proses pembelajaran yang diharapkan dapat lebih bermanfaat dan memberikan 
peningkatan mutu pembelajaran di Universitas Hasanuddin. Proses pembelajaran 
berbasis LMS sangat diperlukan  dalam rangka meningkatkan mutu pembelajaran 
dan merupakan kebutuhan yang tidak bisa dihindari lagi. 
Pengelolaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) di Unhas sangat 
berpengaruh terhadap optimalitas pemanfaatan Teknologi Informasi dan 
Komunikasi (TIK) di Unhas tentunya dengan pengelolaan yang baik dapat 
memberikan suatu hasil yang memuaskan. 
Menurut Soekanto, Pengertian Pengelolaan adalah suatu proses yag 
dimulai dari proses perencanaan, pengaturan, pengawasan, penggerak sampai 
dengan proses terwujudnya tujuan.  
Menurut Prajudi, Pengertian Pengelolaan ialah pengendalian dan 
pemanfaatan semua faktor sumber daya yang menurut suatu perencana diperlukan 
untuk penyelesaian suatu tujuan kerja tertentu. 
Menurut Hamalik, Pengertian Pengelolaan adalah suatu proses untuk 
menggerakkan, mengorganisasikan dan mengerahkan usaha manusia untuk 
mencapai tujuannya. 
Dari pengertian pengelolaan di atas, dapat disimpulkan bahwa Pengertian 





fungsi manajemen, seperti perencanaan, pelaksanaan dan pengawasan untuk 
mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 
 Berdasarkan pentingnya learning management system dan 
dimanfaatkannya sebagai media pembelajaran maka dengan pengelolaaan yang 
handal, dan pengelolaan sistem e-learning yang baik, akan memberikan suatu 
hasil yang memuaskan. Untuk itu penulis merasa perlu untuk mengangkat 
penelitian yang berjudul : 
“PENGELOLAANLEARNING MANAGEMNT SYSTEM (LMS) SEBAGAI 
MEDIA PEMBELAJARAN DI UNIVERSITAS HASANUDDIN” 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian pada latar belakang tersebut di atas, dapat dirumuskan 
masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pengelolaan Learning Management System sebagai media 
pembelajaran di Universitas Hasanuddin ? 
2. Apa kendala atau hambatan yang dihadapi dalam pengelolaan  Learning 










1. Tujuan Penelitian : 
a. Untuk mengetahui pengelolaan Learning Management System sebagai 
media pembelajaran di Universitas Hasanuddin 
b. Untuk mengetahui hambatan atau kendala yang dihadapi dalam 
pengelolaan  Learning Management System sebagai media 
pembelajaran di Universitas Hasanuddin 
2. Kegunaan penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat secara : 
a. Teoritis 
1. Sebagai bahan masukan bagi pengembangan ilmu 
pengetahuan pada umumnya.  
2. Memberi informasi tentang pengelolaan learning 
management system sebagai media pembelajaran di 
Universitas Hasanuddin 
 
b. Praktis  
1. Sebagai bahan masukan bagi mahasiswa UNHAS mengenai 
pengelolaan learning management system sebagai media 
pembelajarandi Universitas Hasanuddin. 
2. Menambah wawasan mahasiswa tentang pentingnya 
mengetahui LMS sebagai media pembelajaran. 
3. Sebagai salah satu persyaratan yang harus dipenuhi untuk 





Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 
Hasanuddin. 
 
D. Kerangka Konseptual 
Perkembangan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sangat cepat 
dan menawarkan banyak kemudahan bagi manusia dalam memperoleh informasi 
dalam hitungan detik. Pemenuhan kebutuhan manusia akan informasi pada saat ini 
menjadi begitu mudah dengan hadirnya internet, yang memberikan layanan 
transfer informasi dalam waktu yang cepat. Perbedaan jarak, waktu dan ruang 
tidak lagi menjadi persoalan. Teknologi informasi dapat berperan dalam 
pendidikan terbuka jarak jauh dan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran 
dan memperluas jangkauan akses layanan pendidikan. 
Dunia pendidikan sangat penting menggunakan media pembelajaran untuk 
proses belajar dalam memanfaatan pengetahuan dan teknologi. Dengan demikian, 
media adalah bagian yang tidak terpisahkan dari proses belajar-mengajar demi 
tercapainya tujuan pendidikan. 
Djamarah dan Aswan (Muhson 2010) mendefinisikan media sebagai alat 
bantu apa saja yang dapat dijadikan sebagai wahana penyalur informasi belajar 
atau penyalur pesan guna mencapai tujuan pembelajaran. 
Hamalik (Arsyad 2014 ; 19) bahwa pemakaian media pembelajaran dalam 
proses belajar-mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang baru, 
membangkitkan motivasi dan rangsangan kegitan belajar, dan bahkan membawa 





pada tahap orientasi pembelajaran akan sangat membantu keefektifan proses 
pembelajaran. 
Selain media pembelajaran terdapat pula istilah-istilah yang berkaitan 
dengan itu seperti teknologi pembelajaran atau teknologi pendidikan, sumber 
belajar (learning resources).Teknologi pendidikan adalah kajian dan praktik etis 
untuk memfalisitasi belajar dan memperbaiki kinerja dengan menciptakan, 
menggunakan, dan mengelola proses dan sumber-sumber teknologi yang sesuai 
Januszewski dan Molenda (Arsyad 2014 ; 7) 
Teknologi pembelajaran adalah teori dan praktik dalam desain, 
pengembangan, pemanfaatan, pengelolaan, serta evaluasi tentang proses dan 
sumber untuk belajar. Seels & Riche (Warsita 2008 ; 13) 
Teknologi pendidikan adalah kombinasi dari pembelajaran, belajar, 
pengembangan, pengelolaan, dan teknologi lain yang diterapkan untuk 
memecahkan masalah pendidikan. Anglin, 1995 (Warsita 2008 ; 16) 
Perkembangan TIK sangat cepat dan menawarkan banyak kemudahan bagi 
manusia dalam memperoleh informasi dalam hitungan detik. Pemenuhan 
kebutuhan manusia akan informasi pada saat ini menjadi begitu mudah dengan 
hadirnya internet, yang memberikan layanan transfer informasi dalam waktu yang 
cepat. Perbedaan jarak, waktu dan ruang tidak lagi menjadi persoalan. Teknologi 
informasi dapat berperan dalam pendidikan terbuka jarak jauh dan mampu 






Pada tahun 1972, AECT berupaya merivisi definisi yang sudah ada 
(Warsita 2008 ; 15) ‘’Teknologi pendidikan adalah suatu bidang garapan yang 
berkepentingan dengan mengfalisitasi belajar pada manusia melalui usaha 
sistematis dalam identifiksi, pengembangan, pengorganisasian, dan pemanfaatan 
berbagai macam sumber belajar serta dengan pengelolaan atas keseluruhan proses 
tersebut. Sejalan dengan perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan 
teknologi yang begitu pesat maka tidak mustahil ke depannya teknologi 
pembelajaran akan semakin berkembang dan memperkokoh diri menjadi suatu 
disiplin ilmu. Salah satu bentuk pemanfaatan teknologi untuk pembelajaran adalah 
internet. 
Internet adalah jaringan global yang yang menghubungkan beribu-ribu 
bahkan berjuta-juta jaringan komputer (local/wide areal network) dan computer 
pribadi (stand alone), memungkinkan setiap komputer yang terhubung kepadanya 
dapat menghubungi banyak computer kapan saja, dan dari mana saja di belahan 
bumi ini untuk mengirim berita, memperoleh informasi ataupun mentransfer adat. 
Murni (Warsita 2008 ; 143) 
Pengguanaan internet untuk keperluan pembelajaran yang semakin meluas 
merupakan fakta yang menunjukkan bahwa dengan media internet dimungkinkan 
diselenggarakannya proses pembelajaran yang lebih efektif. 
Diantara keseluruhan fasilitas internet terdapat lima aplikasi standar 
internet yang dapat digunakan untuk keperluan pembelajaran Purbo, (Suyanto 






Elektronik Mail atau surat elektronik memungkinkan seseorang 
mengirim dan menerima surat melalui internet 
2. Mailing List (milis) 
Merupakan fasilitas perluasam e-mail yang dimana peserta didik telah 
memiliki alamat e-mail bisa bergabung dalam suatu kelompok diskusi 
untuk memecahkan suatu permasalahan secara bersama-sama, dengan 
saling memberikan saran pemecahan (brain stroming). 
3. File Transfer Protocol (FTP) 
Fasilitas internet yang memberikan kemudahan kepada pengguna 
untuk dapat mengirimkan dan mengambil arsip file di suatu server 
yang terhubung ke internet. 
4. Newsgroup 
Merupakan fasilitas untuk melakukan komunikasi antar dua orang 
atau lebih secara serempak dalam pengertian waktu yang sama (real 
time), dan dengan demikian berarti komunikasi yang dilakukan adalah 
komunikasi yang sinkron (synchronous communication mode) 
5. Word Wide Web (WWW). 
Merupakan kumpulan besar tentang berbagai macam dokumentasi 
yang tersimpan dalam bentuk server di seluruh dunia, dan 
dokumentasi tersebut dikwmbangkan dalam format hypetext dan 
hypermedia, dengan menggunakan Hypertext Markup language 





yang satu dengan yang lain baik dalam bentuk teks, visual dan lain-
lainnya. 
Salah satu program yang digunakan dalam proses pembelajaran adalah 
web atau portal pembelajaran yang ditunjukkan untuk menyediakan fasilitas 
yang memungkinkan pembelajaran lebih mandiri tanpa dibatasi oleh waktu 
dan jarak. Dalam hal ini pemanfaatan teknologi informasi untuk pembelajaran 
adalah pengembangan e-learning atau learning management system. 
E-learning terdiri dari dua bagian, yaitu ‘e’ singkatan dari ‘electonic’ dan 
‘learning’ pembelajaran. E-learning adalah portal pendidikan yang 
menyediakan bahan belajar, dalam hal iniyang harus dikembangkan bukan 
hanya sekedar memasukan bahan ajar, namun lebih bersifat komprehensif, e-
learning yang mampu mengakomodasi sistem pembelajaran yang mengatur 
peran dosen, mahasiswa, pemanfaatan sumber belajar, pengelolaan 
pembelajaran, sistem evaluasi dan monitoring pembelajaran. Dalam hal ini e-
learning yang diperlukan meliputi suatu sistem pengelolaan pembelajaran 
online terintegrasi yaitu learningmanagement system (LMS). 
Wahono (Agustina) mendefinisikan e-learning merupakan suatu jenis 
belajar-mengajar yang memungkinkan tersampaikannya bahan ajar ke siswa 
dengan menggunakan media Internet atau media jaringan komputer lain. 
Secara garis besar, apabila kita menyebut tentang e-learning, ada tiga 
komponen utama yang menyusun e-learning yaitu: 





Infrastruktur e-Learning dapat berupa personal computer (PC), 
jaringan komputer, internet dan perlengkapan multimedia. Termasuk 
didalamnya peralatan teleconference apabila kita memberikan layanan 
synchronous learning melalui teleconference.  
2. Sistem dan aplikasi e-learning 
Sistem perangkat lunak yang mem-virtualisasi proses belajar-
mengajar konvensional. Bagaimana manajemen kelas, pembuatan 
materi atau konten, forum diskusi, sistem penilaian (rapor), sistem 
ujian online dan segala fitur yang berhubungan dengan manajemen 
proses belajar-mengajar. Sistem perangkat lunak tersebut sering 
disebut dengan Learning Management System (LMS). LMS banyak 
yang opensource sehingga bisa kita manfaatkan dengan mudah dan 
murah untuk dibangun di sekolah dan universitas kita.  
3. Konten e-Learning (Isi)  
Konten dan bahan ajar yang ada pada e-Learning system (Learning 
Management System). Konten dan bahan ajar ini bisa dalam bentuk 
multimedia-based Content (konten berbentuk multimedia interaktif), 
Text-based Content (konten berbentuk teks seperti pada buku 
pelajaran biasa) atau kombinasi dari keduanya. Biasa disimpan dalam 
Learning Management System (LMS) sehingga dapat dijalankan oleh 
mahasiswa kapanpun dan dimanapun. 
Learning Management System (LMS), Anonim (Ellis 2009:1) adalah suatu 





sebuah kegiatan, kegiatan belajar-mengajar dan kegiatan secara online yang 
terhubung ke internet. 
Anonim (Riyadi 2010) bahwa Learning Management System (LMS) 
adalah perangkat lunak yang digunakan untuk membuat materi perkuliahan on-
line berbasis web dan mengelola kegiatan pembelajaran serta hasil-hasilnya. Di 
dalam LMS juga terdapat fitur-fitur yang dapat memenuhi semua kebutuhan dari 
pengguna dalam hal pembelajaran. 
Harashima (Alsakrisna 2014) mengidentifikasi manfaat LMS 
mempromosikan "belajar aktif tidak terbatas waktu atau ruang kelas tertentu , " 
komunikasi antara instruktur dan siswa , " dan " pembelajaran kolaboratif antara 
siswa. 
Kegiatan pengembangan pembelajaran Learning Management System 
(LMS) ini ditujukan untuk menghasilkan suatu sistem pembelajaran yang berbasis 
web yang dapat digunakan untuk mempelajari substansi keseluruhan tentang 
Media Pembelajaran secara mandiri, bervariasi, terbuka dan tidak dibatasi oleh 
ruang dan waktu. 
E-learning memliki sistem yang dapat memvirtualisasi proses belajar-
mengajar mengajar konvensional. Sering disebut dengan LMS atau Learning 
Management System yang dimana terdapat manajemen kelas, pembuatan materi, 
forum diskusi dan sistem penilaian serta sistem ujian online.  
Pada dasarnya semua sama pada lembaga pendidikan lainnya yang 
dilaksanakan secara nyata namun apabila diterapkan dalam e-learning akan 





tidak didukung oleh admin yang memliki kemampuan yang sesuai dengan 
kebutuhan tersebut. Apabila seorang admin hanya mengerti bagaimana caranya 
mengoperasikan sistem tersebut maka dia hanya akan mengatur softwarenya saja, 
lalu bagaimana sistem lainnya. Untuk itu tiap bagian seperti konten, penilaian, 
pembuatan soal ujian harusnya di berikan pada admin yang kompeten. 
Adapun penerapan sistem e-learning adalah beberapa hal yang perlu 
diperhatikan dalam penerapannya: 
1. Ketersediaan hardware dan software pendukung yang dibutuhkan, 
2. Tersedianya infrastruktur jaringan pendukung yang memadai, dan      
3. Kebijakan pendukung pelaksanaan.      
Implementasi E-learning dalam pendidikan dapat dilihat dalam proses 
kegiatan belajar-mengajar. Kemudahan yang didapat dengan implementasi E-
learning adalah 
1. Tidak dibatasi oleh jarak dan waktu, artinya peserta didik dapat melihat 
materi yang diberikan oleh pendidik (guru dan dosen) setiap saat dan 
waktunya bisa dimana saja (syaratnya komputer harus on line internet). 
2. Interaksi pendidik dan peserta didik dapat lebih leluasa karena peserta 
didik tidak merasa takut untuk bertanya atau mengungkapkan 
pendapatnya. 
3. Materi yang disajikan di e-learning selalu uptodate karena adanya 





















Gambar 1 Bagan Kerangka Konseptual 
 
E. Definisi Operasional 
1. Pengelolaan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah suatu proses yag 
dimulai dari proses perencanaan, pengaturan, pengawasan, penggerak 
sampai dengan proses terwujudnya tujuan 
2. Media pembelajaran adalah alat untuk menyampaikan isi materi 
pengajaran yang digunakan oleh guru sebagai alat bantu mengajar. Dalam 
interaksi pembelajaran, guru menyampaikan pesan ajaran berupa materi 
pembelajaran kepada siswa. 
PENGELOLAAN LMS 







3. Learning Management System (LMS) adalah perangkat lunak yang 
digunakan untuk membuat materi perkuliahan on-line berbasis web dan 
mengelola kegiatan pembelajaran serta hasil-hasilnya. 
 
F. Metode Penelitian 
1. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan selama kurang lebih dua bulan, mulai dari 
bulan Juni 2016 sampai September 2016 dengan tempat penelitian pusat 
teknologi informasi dan komunikasi mengenai pengelolaan LMS 
2. Tipe Penelitian 
Penelitian yang akan digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan  tujuan 
untuk menggambarkan keadaan atau status fenomena. Penelitian ini akan 
memaparkan bagaimana pengelolaan Learning Management System 
sebagai media pembelajaran di Universitas Hasanuddin 
3. Informan  
Informan dalam penelitian ini dipilih berdasarkan purposive sampling 
yaitu teknik pengambilan informan sumber data berdasarkan 
pertimbangan tertentu. Informan yang dipilih adalah orang yang 
mengetahui tentang objek penelitian dan bagian pengelolaan LMS. 
Informan yang telah diwawancara untuk penelitian ini adalah: 
1) Kepala divisi pembelajaran online (1 orang) 
2) Administrator LMS (1 orang) 
 





Beberapa metode pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian 
ini adalah : 
a. Data Primer 
1. Observasi 
Pengumpulan data dengan melakukan pengamatan langsung di 
lokasi penelitian terhadap objek yang diteliti. 
2. Wawancara 
Pengumpulan data dilakukan dengan melakukan interview 
mendalam terhadap informan menyangkut hal-hal yang 
berhubungan dengan masalah yang akan diteliti. 
b. Data Sekunder 
Data yang diperoleh dengan melakukan studi pustaka yaitu 




G. Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis data kualitatif dengan 
menggunakan analisis data model interaktif Milles dan Huberman yaitu 
terdapat tiga proses yang berlangsung secara interaktif. Pertama, reduksi data, 
yaitu proses memilih, memfokuskan, menyederhanakan, dan 
mengabstraksikan data dari berbagai sumber data misalnya dari catatan 





memperpendek,  membuang yang tidak perlu, menentukan fokus, dan 
mengatur data sehingga kesimpulan bisa dibuat. Kedua, penyajian data, seperti 
merakit data dan menyajikan dengan baik supaya lebih mudah dipahami. 
Penyajian bisa berupa matrik, gambar, skema, jaringan kerja, table dan 
seterusnya. Ketiga menarik kesimpulan/verifikasi, proses penarikan 
kesimpulan awal belum masih kuat, terbuka dan skeptic. Kesimpulan akhir 









Gambar 2 Model Analisis Data Miles and Huberman 
Pengumpulan informasi melalui observasi langsung di lapangan kemudian 
wawancara mendalam terhadap informan yang compatible terhadap penelitian 
untuk menunjang penelitian yang dilakukan agar memperoleh data sesuai dengan 
yang diharapkan. 
1. Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada 












2. Penyajian data adalah kegiatan pengumpulan informasi dala bentuk teks 
naratif atau grafik jaringan yang bertujuan mempertajam pemahaman 
peneliti terhadap informasi yang dipilih kemudian disajikan dalam uraian 
penjelasan. 
3. Pada tahap akhir adalah penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan 
dilakukan secara cermat dengan melakukan verifikasi berupa tinjauan 



















A.  Teknologi Informasi & Komunikasi 
1. Pengertian Teknologi Informasi & Komunikasi 
Information and communication teknologi (ICT) dalam konteks bahasa 
indonesia disebut teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam waktu yang 
sangat singkat telah menjadi satu bahan bangunan penting dalam perkembangan 
kehidupan masyarakat modern. Di banyak negara menanggap bahwa memahami 
teknologi informasi dan komunikasi (TIK), menguasai keterampilan dasar, serta 
memiliki konsep merupakan bagaian dari inti pendidikan, sejajar dengan 
membaca, menulis, dan numerasi. 
UNESCO menyatakan bahwa semua negara maju dan berkembang, perlu 
mendapatkan akses teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dan menyesdiakan 
fasilitas pendidikan yang terbaik, sehingga diperoleh generasi muda yang siap 
berperan penuh dalam masyarakat modern dan mampu berperan dalam negara 
pengetahuan. 
Menurut Anantta Sannai 2004 Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) 
adalah sebuah media atau alat bantu dalam memperoleh pengetahuan antara 
seseorang kepada orang lain. 
Sedangkan menurut Kementrian Riset dan Teknologi 2006:6 Teknologi 
Informasi dan Komunikasi (TIK) sebagai bagian dari ilmu pengetahuan dan 
Teknologi (IPTEK) secara umum adalah semua teknologi yang berhubungan 





penyajian informasi.Teknologi Informasi dan Komunikasi mencakup dua aspek, 
yaitu Teknologi Informasi dan Teknologi Komunikasi.  
Teknologi Informasi, meliputi segala hal yang berkaitan dengan proses, 
penggunaan sebagai alat bantu, manipulasi, dan pengelolaan informasi. Teknologi 
Komunikasi merupakan segala hal yang berkaitan dengan penggunaan alat bantu 
untuk memproses dan mentransfer data dari perangkat satu ke lainnya. Karena itu, 
Teknologi Informasi dan Teknologi Komunikasi adalah suatu padanan yang tidak 
terpisahkan yang mengandung pengertian luas tentang segala kegiatan yangterkait 
dengan pemrosesan, manipulasi, pengelolaan, dan transfer/pemindahan informasi 
antar media. Sehingga lahirlah istilah TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi). 
Perpaduan kedua teknologi tersebut berkembang sangat pesat,bahkan di masa 
yang akan datang, dipercaya bahwa TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) 
masih akan terusberkembang. 
Teknologi informasi adalah studi atau pengguanan peralatan elektronika, 
terutama komputer untuk menyimpan, menganalisis data, dan mendistibusikan 
informasi apa saja, termasuk kata-kata, bilangan, dan gambar. 
Menurut Puskur Kemendiknas Teknologi Komunikasi adalah segala hal 
yang berkaitan dengan penggunaan alat bantu untuk memproses dan mentransfer 
data dari perangkat yang satu ke lainnya. Jadi Teknologi Komunikasi adalah 
perangkat-perangkat teknologi yang terdiri dari hardware, software, proses, dan 






2. Sejarah perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 
Perkembangan peradaban manusia diiringidengan perkembangan cara 
penyampaian informasi (yang selanjutnya dikenal dengan istilah Teknologi 
Informasi). Ada tiga masa sejarah perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi, yaitu : 
a. Masa pra-sejarah (…s.d. 3000 SM)  
Pada awalnya  TIK yang dikembangkan manusia pada masa ini 
berfungsi sebagai sistem untuk pengenalan bentuk-bentuk yang 
mereka kenal, mereka menggambarkaninformasi yang mereka 
dapatkan pada dinding gua, tentang binatang buruannya. 
b. Masa sejarah  (3000 SM s.d. 1400-an M) 
Pada masa ini teknologi informasi belum menjadi teknologi missal 
seperti ysng kita kenal sekarang ini, teknologi masih digunakan 
oleh kalangan-kalangan tertentu dan terbatas, digunakan pada saat 
khusus, dan harganya cukup mahal. 
c. Masa Modern  (1400-a M s.d sekarang) 
Samuel Morse mengembangkan telegraf dan bahasa kode Morse 
bersama  Sir William  Cook dan Sir Charles Wheatstone yang 
dikirim secara elektronik antara dua tempat yang berjauhan melalui 
kabel yang menghubungkan kedua tempat tersebut. Pengiriman 
dan penerimaan informasi ini mampu dikirim dan diterima pada 





memungkinkan informasi dapat diterima dan dipergunakan secara 
luas oleh masyarakat tanpa dirintangi oleh ruang, jarak, dan waktu. 
Kemajuanan teknologi pada masa modern yang berkembang saat ini yaitu 
dengan ditemukannya komputer. Dengan teknologi komputer kegiatan 
pembelajaran dapat menggunakan komputer sebagai alat bantu dan sistem 
pembelajaran berbasis teknologi informasi dan komunikasi. 
Perkembangan teknologi informasi yang semakin pesat di era globalisasi 
saat ini tidak bisa dihindari lagi pengaruhnya terhadap dunia pendidikan. 
Kecenderungan perubahan dan inovasi dalam dunia pendidikan akan terus terjadi 
dan berkembang dalam memasuki abad ke-21 sekarang ini. Perubahan tersebut 
antara lain: lebih muda dalam mencari sumber belajar, lebih banyak pilihan untuk 
menggunakan dan memanfaatkan ICT. 
Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) serta pergeseran 
paradigma pendidikan mempengaruhi metode dan proses pembelajaran. E-
learning merupakan salah satu bentuk penerapan dari perubahan proses 
pembelajaran tersebut.  Dilihat dari sisi fungsi e-learning memiliki 3(tiga) fungsi 
yaitu sebagai suplemen (pelengkap), komplemen (pelengkap), dan substitusi 
(pengganti). 
Selain komputer dan jaringan internet, yang berperan dalam e-learning 
adalah producer yaitu yang membuat konten (tulisan, gambar, video, animasi), 
host yaitu penyedia e-learning melalui jaringan internet (browser), dan learner 
yaitu pemakai/pengguna e-learning (mahasiswa, peserta didik, pengguna umum, 





kegiatan pembelajaran adalah analisis kebutuhan.  Apakah berfungsi sebagai 
tambahan, pelengkap atau pengganti pembelajaran tatap muka. Selain itu 
ketersediaan internet dan infrastrukturnya, tenaga pelaksana, dan keuntungan 
menggunakan e-learning. 
3. Kegunaan teknologi informasi dan komunikasi 
Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam 
pembelajaran menjadi tuntutan yang mendesak di abad 21.Derasnya arus 
informasi dan tuntutan jaman yang semakin maju setidaknya kecil 
kemungkinanbagi guru untuk menjadi satu-satunya sumber belajar paling 
sahih.Namun tidak dapat di pungkiri bahwa dalam satuan sekolah guru memiliki 
peranan yang strategis. Oleh karena itu penggunaan teknologi informasi dan 
komunikasi (TIK) di sekolah hendaknya dimulai dari titik pangkal yang strategis 
pula yaitu guru.Christina Ismaniati(Miarso, 2004: 494). Para guru harus 
diyakinkan bahwa teknologi informasi dan komunikasi memiliki kegunaan dalam 
memfasilitasi proses belajar siswa dan tidak akan menggantikan kedudukannya 
sebagai guru, melainkan membantunya untuk, paling tidak, menyimpan dan 
menyajikan konsep,prinsip, prosedur yang ingin diajarkannya. Upaya strategis 
yang perlu dilakukan dalah para guruperlu ditingkatkan kepercayaan dirinya serta 
dilibatkan dan ikut berpartisipasi dalam pengembangannya, yaitu pengembangan 
teknologi informasi dan komunikasi untuk pembelajarannya demi peningkatan 
kualitasproses dan hasil belajar siswa 
Pemanfaatan TIK dalam pembelajaran memerlukan beberapa kondisi yang 





semudah dikatakan. Beberapa hal yang merupakan kondisi prasarat tersebut antara 
lain sebagaimana dikemukakan oleh Herman D. Surjono (2010) terutama yang 
berkaitan dengan pemanfaatan internet adalah: 1) Guru dan siswa harus 
mempunyai aksesyang mudah ke perangkat teknologi termasuk koneksi Internet, 
2) tersedia konten digital (bahan ajar) yang mudah dipahami guru dan siswa,3) 
Guru harus mempunyai pengetahuan dan keterampilan menggunakan teknologi, 
dan 4) sumber daya guna membantu siswa mencapai standar akademik. 
B. Konsep Media Pembelajaran 
1. Pengertian Media 
Secara harfiah, kata media berasal dari bahasa latin medium yang memiliki 
arti “perantara” atau “pengantar”. Menurut Asosiasi Teknologi dan Komunikasi 
Guruan (Association for Education and Communication technology/AECT) 
mendefinisikan media sebagai benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat, 
didengar, dibaca atau dibicarakan beserta instrument yang dipergunakan dengan 
baik dalam kegiatan belajar-mengajar, dapat mempengaruhi efektifitas program 
instruksional.Asnawir dan Usman,2002:1 (Alaskarisna) 
Gerlach & Ely, mengatakan bahwa media apabila dipahami secar garis 
besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisiyang 
membuat siswa mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau sikap. 
Secara khusus, pengertian media dalam proses belajar-mengajar cenderung 
diartikan sebagai alat-alat grafis, photografis, atau elektronik untuk menangkap, 
memproses, dan menyusun kembali informasi visual atau verbal (Arsyad, 2002:3). 





lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar, sementara itu Briggs 
berpendapat bahwa media adalah segala alat fisik yangdapat menyajikan pesan 
serta merangsang siswa untuk belajar. Arif S.Sadiman (Munir 2010)  
Adapun media pengajaran menurut Ibrahim dan Syaodih (Muhson 2010) 
diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkanpesan 
atau isi pelajaran, merangsang pikiran, perasaan, perhatian dankemampuan siswa, 
sehingga dapat mendorong proses belajar-mengajar. Dari berbagai definisi di atas 
dapat diambil kesimpulan bahwa media adalah segalabenda yang dapat 
menyalurkan pesan atau isi pelajaran sehingga dapat merangsang siswa untuk 
belajar. 
2. Fungsi Media Pembelajaran 
Penggunaan media pembelajaran dapat membantu meningkatkan 
pemahaman dan daya serap siswa terhadap materi pelajaran yang dipelajari. 
Berikut ini fungsi-fungsi dari penggunaan media pembelajaran menurut Asnawir 
dan Usman (2002:24): 
a. Membantu memudahkan belajar bagi siswa dan membantu 
memudahkan mengajar bagi guru. 
b. Memberikan pengalaman lebih nyata (yang abstrak dapat menjadi 
lebih konkrit) 
c. Menarik perhatian siswa lebih besar (kegiatan pembelajaran dapat 
berjalan lebih menyenangkan dan tidak membosankan). 
d. Semua indra siswa dapat diaktifkan. 





3. Manfaat Media Pembelajaran 
Beberapa manfaat media pembelajaran menurut Nana Sudjana dan Ahmad 
Rivai (1991:3) adalah: 
a. Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat 
menumbuhkan motivasi belajar. 
b. Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat 
lebihdipahami oleh siswa dan memungkinkan siswa menguasai 
tujuanpembelajaran lebih baik. 
c. Metode pembelajaran akan lebih bervariasi, tidak semata-mata 
komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, 
sehinggasiswa tidak bosan dan guru tidak kehabisan tenaga, 
apalagi bila gurumengajar untuk setiap jam pelajaran. 
d. Siswa lebih banyak melakukan kegiatan belajar, sebab tidak 
hanyamendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain 
sepertipengamatan, melakukan, mendemonstrasikan dan lain-lain. 
C. Fungsi pengelolaan dalam suatu organisasi yang berbasis informasi 
Internet meningkatkan aksesibiltas, penyimpanan, dan distribusi informasi 
dan pengetahuan untuk organisasi, dan untuk mengurangi biaya transaksi dan 
keagenan yang dihadapi kebanyakan organisasi. 
Sistem Informasi Managemen (SIM) merupakan sebuah bidang yang 
mulai berkembang semenjak tahun 1960-an. Walau tidak terdapat konsensus 
tunggal, secara umum SIM didefinisikan sebagai sistem yang menyediakan 





pengambilan keputusan sebuah organisasi. SIM juga dikenal dengan ungkapan 
lainnya seperti: “Sistem Informasi”, “Sistem Pemrosesan Informasi”, “Sistem 
Informasi dan Pengambil Keputusan”.  
Teknologi Informasi merupakan teknologi yang dibangun dengan basis 
utama teknologi komputer. Perkembangan teknologi komputer yang terus 
berlanjut membawa implikasi utama teknologi ini pada proses pengolahan data 
yang berujung pada informasi. Hasil keluaran dari teknologi komputer yang 
merupakan komponen yang lebih berguna dari sekedar tumpukan data, membuat 
teknologi komputer dan teknologi pendukung proses operasinya mendapat julukan 
baru, yaitu teknologi informasi. 
Teknologi informasi disusun oleh tiga matra utama teknologi, yaitu : 
Teknologi komputer, yang menjadi pendorong utama perkembangan teknologi 
informasi, Teknologi telekomunikasi, yang menjadi inti proses penyebaran 
informasi dan Muatan informasi atau content informasi, yang menjadi faktor 
pendorong utama implementasi teknologi informasi. 
Data dan Informasi sangat diperlukan oleh pihak manajemen organisasi 
dalam upaya untuk mengambil keputusan yang merupakan bagian yang sangat 
penting dalam organisasi. Sumber informasi yang akurat dan dapat dipercaya bagi 
pihak pengambil keputusan merupakan hal terpenting untuk dapat menentukan 
dan membuat keputusan-keputusan strategis terhadap langkah apa yang akan 





Organisasi dapat melakukan aktivitas operasionalnya dengan baik apabila 
orang-orang yang ada di dalamnya saling berinteraksi atau bekerja sama dalam 
mewujudkan efektivitas sistem informasi organisasi. 
Untuk menciptakan kerjasama yang baik, komunikasi yang baik mutlak 
diperlukan karena apabila efektivitas sistem informasi manajemen dapat terwujud 
maka dengan sendirinya kerjasama yang baik dapat diciptakan. Sistem informasi 
manajemen yang efektif dipengaruhi oleh bentuk atau struktur organisasi yang 
ada. Struktur organisasi akan menentukan prosedur (protokol) dan jalur 
komunikasi. Efektivitas saluran komunikasi secara tidak langsung akan 
dipengaruhi oleh bentuk dan struktur sistem komando atau jalur penyampaian 
informasi. 
Sistem Informasi Manajemen merupakan suatu proses pengolahan data 
yang akan menghasilkan output berupa informasi. Sementara itu Struktur 
Organisasi akan menentukan bagaimana arus informasi tersebut berjalan dalam 
suatu organisasi. Kedua hal tersebut, Sistem Manajemen dan Struktur Organisasi 
akan mempengaruhi Efektivitas Pengambilan Keputusan. Struktur Organisasi 
akan melahirkan fungsi-fungsi, dan di tiap fungsi akan melahirkan job 
description/Jobdesc. Jobdesc yang baik akan menentukan siapa berbuat apa, siapa 
melapor apa ke siapa, siapa harus membuat ouput apa lalu melapor ke siapa. 
Setiap organisasi yang berjalan mempunyai suatu persiapan yang 
beroperasi di dalamnya. Persiapan tersebut diberlakukan agar organisasi berjalan 
dengan tertib dan dapat di pantau perkembangannya. Aturan yang berjalan 





sistem. Dasar dasar ini sangat diperlukan untuk mempersiapkan fondasi organisasi 
menjadi kuat dan sehat, karena pada tahap selanjutnya akan dilihat apakah ada 
peningkatan yang bisa dilakukan dalam mendukung perkembangan organisasi 
dalam menghadapi era yang semakin maju di masa yang akan datang. 
D. E-learning (pembelajaran berbasis web) 
1. Pengertian E-learning 
E-learning adalah pembelajaran yang memanfaatkan dukungan teknologi 
informasi, melalui e-learning materi pembelajaran dapat diakses dari mana saja 
dan kapan saja oleh peserta didik. Implementasi e-learning sangat bervariasi mulai 
dari yang sederhana hingga yang terpadu bersifat Flexible dan distributed, bersifat 
asynchronous (any time, any place), synchronous (real time, any place), maupun 
blended/hybrid (campuran). Trend E-learningsaatini sering diimplementasikan 
dengan paradigm pembelajaran on-line terpa du dengan menggunakan Learning 
Management System (LMS).  
LMS adalah paket perangkat lunak untuk: menyampaikan materi 
pembelajaran dan resources on-line (berbasis web), mengelola kegiatan 
pembelajaran serta hasil-hasilnya, menilai, memonitor, melacak, menyimpan, dan 
administrasi, serta memfasilitasi interaksi, komunikasi, kerjasama antar dosen dan 
mahasiswa atau antara gurudengan peserta didiknya. 
Menurut Soekartawi (2007: 25) e-learning dapat diartikan sebagai 
pembelajaran yang didukung oleh alat-alat elektronik seperti telepon, audio, video 
tape, transisi satelit, atau komputer sehingga perkembangan dan pilihan teknologi 





teknologi audio, video, dan bahan multimedia yang lain. Zaman dimana bahan 
ajar dan sistem penyampaiannya menggunakan jasa komputer dan fasilitas yang 
ada seperti internet dan CD-ROOM serta kombinasi dari ketiga model tersebut. 
Arnie Fajar (2005: 49) mengungkapkan bahwa e-learning adalah kegiatan 
pembelajaran melalui perangkat elektronik komputer yang tersambung ke internet, 
di mana peserta didik berupaya memperoleh bahan belajar yang sesuai dengan 
kebutuhannya.  
Menurut Lantip Diat Prasojo dan Riyanto (2011: 207) e-learning 
singkatan dari electronic learning merupakan istilah populer dalam pembelajaran 
on-line berbasis internet dan intranet. Teknologi e-learning ini merupakan sebuah 
teknologi yang dijembatani oleh teknologi internet, membutuhkan sebuah media 
untuk dapat menampilkan materi-materi khusus dan pertanyaan-pertanyaan dan 
juga membutuhkan fasilitas komunikasi untuk saling bertukar informasi antara 
peserta dan pengajar. 
Berdasarkan pendapat para ahli di atas mengenai pengertian e-learning 
dapat ditarik kesimpulan bahwa internet adalah suatu cara atau metode baru dalam 
pembelajaran dengan menggunakan media internet serta alat elektronik, sehingga 
penggunanya lebih fleksibel tidak terikat dengan ruang dan waktu, dan dapat 
meningkatkan pengetahuan ataupun pemahaman peserta didik dalam kegiatan 
belajar-mengajar. 
2. Sejarah E-learning 
E-learning atau  pembelajaran elektronik pertama kali diperkenalkan oleh 





berbasis komputer (computer assisted instruktion) dan komputer bernama 
PLATO. Sejak saat itu, perkembangan E-Learning berkembang sejalan dengan 
perkembangan dan  kemajuan teknologi. Berikut perkembangan  E-Learning dari 
masa ke masa  
a. Tahun 1990 : Pada masa CBT (Computer-Based Training) di mana 
mulai bermunculan aplikasi E-Learningyang berjalan dalam PC 
standloneataupun berbentuk kemasan CD-ROM. Isi materi dalam 
bentuk tulisan maupun multimedia (Video dan Audio) dalam 
format mov, mpeg-1, atau avi.  
a. Tahun 1994 : Seiring dengan diterimanya CBT oleh masyarakat 
sejak tahun 1994 CBT muncul dalam bentuk paket-paket yang 
lebih menarik dan diproduksi secara masal.  
b. Tahun 1997 : LMS (Learning Management System). Seiring 
dengan perkembangan teknologi internet, masyarakat di dunia 
mulai terkoneksi dengan internet. Kebutuhan akan informasi yang 
dapat diperoleh dengan cepat mulai dirasakan sebagai kebutuhan 
mutlak dan jarak serta lokasi bukanlah halangan lagi. Dari sinilah 
muncul LMS. Perkembangan LMS yang makin pesat membuat 
pemikiran baru untuk mengatasi masalah interoperabilityantar 
LMS yang satu dengan lainnya secara standar. Bentuk standar 
yang muncul misalnya standar yang dikeluarkan oleh AICC 
(Airline Industry CBT Commettee), IMS, IEEE LOM, 





c. Tahun 1999 sebagai tahun aplikasi E-learningberbasis Web. 
Perkembangan LMS menuju aplikasi e-learningberbasis 
Webberkembang secara total, baik pembelajar (learner) maupun 
administrasi belajar-mengajarnya. LMS mulai digabungkan 
dengan situs-situs informasi, majalah dan surat kabar. Isinya juga 
semakin kaya dengan perpaduan multimedia, video 
streamingserta penampilan interaktif dalam berbagai pilihan 
format data yang lebih standar  dan berukuran kecil. 
 
3. Komponen E-learning 
Komponen yang membentuk e-learning adalah: 
a. Infrastruktur e-learning 
Infrastruktur e-learning dapat berupa personalcomputer 
(PC), jaringan komputer, internet dan perlengkapan 
multimedia.Termasuk didalamnya peralatan teleconference 
apabila kita memberikanlayanan synchronous learing 
melalui teleconference. 
b. Sistem dan aplikasi e-learning 
Sistem perangkat lunak yang memvirtualisasi proses 
belajar-mengajar konvensional. Bagaimana manajemen 
kelas, pembuatan materi atau konten, forum diskusi, sistem 
penilaian(rapor), sistem ujian on-line dan segala fitur yang 





Sistem perangkat lunak tersebutsering disebut dengan 
Learning Manajement System (LMS). LMS banyakyang 
bersifat opensource sehingga bisa kita manfaatkan dengan 
mudahdan murah untuk dibangun disekolah dan di 
universitas kita. 
c. Konten e-learning 
Konten dan bahan ajar yang ada pada e-learning 
system(Learning Manajement System). Konten dan bahan 
ajar ini bisa dapatbentuk Multimedia-based Content (konten 
berbentuk multimediainteraktif) atau Text-based Content 
(konten berbentuk teks seperti padabuku pelajaran biasa). 
Biasa disimpan(LMS) sehingga dapat dijalankan oleh siswa 
kapanpun dan dimanapun. Depdiknas cukup aktif bergerak 
dengan membuat banyak kompetisi pembuatan multimedia 
pembelajaran.  
4. Fungsi E-learning 
Ada 3 (tiga) fungsi pembelajaran elektronik terhadap kegiatan 
pembelajaran di dalam kelas (Classroom instruction), yaitu sebagai suplemen 
yang sifatnya pilihan / optional, pelengkap (komplemen), atau pengganti 
(substitusi) (Siahaan, 2002).  
a. Suplemen 
Dikatakan berfungsi sebagai supplemen (tambahan), 





apakah akanmemanfaatkan materi pembelajaran elektronik 
atau tidak. Dalam hal ini, tidak ada kewajiban / keharusan 
bagi peserta didik untuk mengakses materi pembelajaran  
elektronik. Sekalipun sifatnya opsional, peserta didik yang 
memanfaatkannya tentu akan memiliki tambahan 
pengetahuan atau wawasan.  
b. Komplemen (Tambahan)  
Dikatakan berfungsi sebagai komplemen (pelangkap) 
apabila materi pembelajaran elektronik diprogramkan untuk 
melangkapi materi pembelajaran yang diterima siswa di 
dalam kelas (Lewis, 2002). Sebagai Komplemen berarti 
materi pembelajaran elektronik diprogramkan utnuk 
menjadi materi reinforcement (pengayaan) atau remedial 
bagi peserta didik di dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran konvensional. Materipembelajaran elektronik 
dikatakan sebagai enrichment, apabila kepada peserta didik 
yang dapat dengan cepat menguasai / memahami materi 
pelajaran yang disampaikan guru secara tatap muka (fast 
leaners) diberikan kesempatan untuk mengakses materi 
pembelajaran elektronik yang memang secara khusus 
dikembangkan untuk mereka. Tujuannya agar semakin 
memantapkan tingkat penguasaan peserta didik terhadap 





Dikatakan sebagai program remedial, apabila kepada 
peserta didik yang mengalami kesulitan memahami materi 
pelajaran yang disajikan guru secara tatap muka di kelas 
(Slow learners) diberikan kesempatan untuk memanfaatkan 
materi pembelajaran elektronik yang memang secara 
khusus dirancang untuk mereka. 
c. Pengganti (Substitusi) 
Beberapa perguruan tinggi di Negara-negara maju memberikan 
beberapa alternatif model kegiatan pembelajaran / perkuliahan 
kepada para mahasiswanya. Tujuannya agar para mahasiswa 
dapat secara fleksibel mengelola kegiatan perkuliahannya 
sesuai dengan waktu dan aktivitas lain sehari-hari mahasiswa.  
E. Tinjauan Teori 
1. Teori information seeking 
Menurut Donohew dan Tipton (1973), Information Seeking menjelaskan 
tentang pencarian, penginderaan, dan pemrosesan informasi, disebut memiliki 
akar dari pemikiran psikologi sosial tentang sikap. Salah satu asumsi utamanya 
adalah bahwa orang cenderung untuk menghindari informasi yang tidak sesuai 
dengan image of reality-nya karena informasi itu bisa saja membahayakan. 
Information seeking adalah proses atau kegiatan yang mencoba untuk 
mendapatkan informasi dan teknologi baik dalam konteks manusia. Mencari 
informasi berkaitan dengan, tetapi belum berbeda, pengambilan informasi (IR). 





umum, dan information searching adalah aktivitas khusus mencari informasi 
tertentu yang sedikit-banyaknya sudah lebih terencana dan terarah. 
Dalam istilah sederhana, information seeking melibatkan pencarian, pengambilan, 
pengakuan, dan penerapan isi yang maknawi. 
Pencarian ini bisa eksplisit atau implisit, pencarian mungkin hasil dari 
strategi khusus atau kebetulan, informasi yang dihasilkan mungkin akan dipeluk 
atau ditolak, seluruh pengalaman dapat dilakukan melalui suatu kesimpulan logis 
atau dihentikan di tengah jalan, dan mungkin ada juta potensi hasil lainnya. 
Information seeking telah dilihat sebagai latihan kognitif, sebagai 
pertukaran sosial dan budaya, sebagai strategi diskrit diterapkan ketika 
menghadapi ketidakpastian, dan sebagai syarat dasar kemanusiaan di mana semua 
individu ada. Bahkan, perilaku informasi mungkin istilah yang lebih tepat, bukan 
mencari informasi, untuk terbaik menggambarkan hubungan multi-faceted 
informasi dalam kehidupan manusia, sebuah hubungan yang dapat mencakup baik 
aktif mencari melalui saluran informasi formal dan berbagai lain sikap dan 











GAMBARAN UMUM OBJEK PENELITIAN 
A Pusat Teknologi Informasi dan Komunikasi Unhas 
1. Sejarah Singkat 
Demi mewujudkan “Citra Unhas 2010", maka pemanfaatan teknologi 
informasi dan telekomunikasi, diupayakan dengan: Peningkatan kualitas dan 
jangkauan pelayanan PIU (PusatInformasiUniversitas), Jangkauan dan kualitas 
pelayanan Pusat Informasi Universitas (PIU) ditingkatkan antara lain dengan 
meningkatkan kualitas Wide Area Network (WAN) serta Sistem Informasi 




Gambar 3 Pusat Teknologi Informasi dan Komunikasi UNHAS 
Teknologi informasi pada saat ini maju sangat pesat, 
Perkembangan Kebutuhan data daninformasi yan Teknologi informasi 
pada saat ini maju sangat pesat, Perkembangan Kebutuhan data dan 
informasi yang dibutuhkan dari cepat, akurat, dan komprehensif data dan 





direalisasikan untuk waktu yang lama. Ini membuktikan dengan 
mendirikan Komputer UPT di akhir tahun 1980. Bahkan, untuk 
meningkatkan unit ini cukup besar, kampus jaringan LAN dibangun di 
tahun 1995. Dengan adanya jaringan, maka pengolahan data dan informasi 
dapat bekerja lebih baik dari sebelumnya, karena proses pembaharuan data 
bekerja secara online di setiap kegiatan di mana transaksi itu terjadi. Dan 
kemudian rencana itu tidak bekerja dengan baik. Masalahnya adalah 
struktur organisasi Komputer UPT tidak mampu dengan aktivitas 
membebani. Belajar dari pengalaman, maka sejak tahun 2000, mereka 
melakukan re-organisasi untuk institusi untuk Komputer UPT dan berubah 
nama dengan Universitas Pusat Informasi.  
Lembaga baru ini memiliki 3 (tiga) divisi:  
1. Divisi Service, yang memberi informasi dan pelatihan bagi Unhas 
civitas Academika dan masyarakat. 
2. Divisi Teknologi, untuk memeriksa dan memanfaatkan ICT dan 
melindungi jaringan kampus dan akses internet. 
3. Divisi Sistem informasi, untuk mengelola Sistem Informasi 
Manajemen Unhas (SIM). 
Sejak dibangun, PIU telah bekerja cukup baik. Keberhasilan 
disponsori oleh proyek TPSDP-batch yang memenangkan Komputer UPT. 
Dengan proyek ini, ketersediaan dan kualitas jaringan dapat tetap dan 





berkembang. Dalam rangka itu, dengan alokasi dana dari universitas, PIU 
telah berhasil membangun fasilitas pelatihan dan server menyelesaikan 
dengan satuan sekitar 100 komputer dan akses internet.  
Fasilitas ini digunakan oleh Unhas sebagai media untuk belajar 
tentang perangkat lunak komputer, juga untuk mengakses informasi 
melalui internet. Meskipun harus diakui bahwa kepentingan Unhas untuk 
mempekerjakan fasilitas masih rendah. Pada tahun 2003, Unhas selesai 
untuk dimasukkan ke dalam PABX yang memiliki kemampuan untuk 
dianut komunikasi data. Kemudian, jaringan PABX terintegrasi dengan 
jaringan Unhas LAN. Selain itu, upaya untuk membangun Gelombang-
LAN dengan menggunakan dana pendukung dari proyek TPSDP, maka di 
pertengahan tahun 2004, kualitas jaringan komunikasi di lingkungan 
Unhas menjadi lebih baik, sehingga dapat mendukung Unhas SIM dan 
manfaat dari ICT dalam proses belajar.  
Di masa depan, ada beberapa masalah yang perlu untuk 
memecahkan, maka Unhas SIM dapat memanfaatkan secara optimal untuk 
mendukung pengelolaan universitas. Pertama, untuk mendorong dan 
memfasilitasi pemimpin fakultas dan Unit untuk bekerja di luar jaringan 
komputer di tepi kerja. Ini ada-internal jaringan adalah hambatan, karena 
pengolahan data di unit kerja diblokir.  
Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kelangkaan jaringan di unit 





SIM dan jaringan belum, sehingga alokasi menjadi terbatas atau tidak 
sama sekali. Komitmen kurang ini disebabkan motivasi staf menjadi 
begitu rendah langsung atau tidak. Selain itu, ada beberapa unit kerja 
dengan kemampuan yang terbatas. Untuk kasus seperti ini, pemimpin 
universitas harus memberikan tangan mereka untuk membantu. Kedua, 
masalah manusia sumber daya. Untuk mengoperasikan SIM diperlukan 
staf dengan memenuhi syarat khusus. Unhas perlu memberikan server 
yang sebanding dengan semua staf yang telah dilatih. Karena jika Unhas 
tidak melakukan itu, para staf akan lebih mudah untuk mempengaruhi 
dengan peluang yang menawarkan sisi lain. Ketiga, untuk mendorong dan 
memfasilitasi sehingga PIU dapat sebagai pusat nilai, sebagai server SIM 
dibangun pusat dan ICT untuk institusi pemerintah dan masyarakat, server 
akses internet dan penyedia konten, dan mendukung Program Belajar 
Jarak.  
Jika PIU dapat mencapai posisi ini, sehingga tidak hanya untuk 
informasi server menjadi lebih baik, tetapi juga membuat PIU tidak lagi 
kepada terdakwa untuk mendanai dukungan universitas, meskipun, untuk 
menciptakan "Citra Unhas 2010", maka berguna teknologi informasi dan 
telekomunikasi, dengan Meningkatkan kualitas PIU dan server mencapai. 
Kualitas dan server mencapai dari PIU dapat meningkat kualitas Wide 





Dibangun dari sistem dasar data. Adanya sistem dasar data adalah 
kondisi munculnya Sistem Informasi Manajemen Universitas (SIM). 
sistem dasar Data perlu membangun dengan pusat PIU, tapi data transaksi 
harus terjadi di unit kerja dimana data datang. Dengan bentuk ini, 
mengulangi pengolahan input data tidak dapat terjadi. Untuk tujuan ini, 
PIU harus membangunkapasitas unit kerjasistem data dasaritusendiri. 
Pengembangan manajemen pengetahuan. Unhas dibutuhkan untuk 
mengembangkan sistem yang menjamin manajemen pengetahuan yang 
setuju dengan standar dunia. Hal ini diperlukan karena pengetahuan adalah 
sumber daya penting dan Unhas kegiatan utama (core business). 
Menurut mereka kegiatan di atas, sehingga Pemimpin Universitas 
Hasanuddin bertekad untuk membuat kegiatan sebagai prioritas utama 
dalam ekspansi Unhas sebagai lembaga. 
Tugas Pokok dan Fungsi PTIK : 
1. Tugas Utama 
PTIK memiliki tugas menyediakan informasi untuk pengambilan 
keputusan, penyediaaninformasikepadakampus kampus internal 








Untuk melaksanakan tugas pokok, fungsi pelayanan run PTIK dan 
pengembangan sisteminformasi universitas dan teknologi dan 
pengembangan sumber daya manusia yang meliputi,antara lain: 
a. Memberikan pelayanan informasi kepada keprluan 
keputusan yang berkaitan dengan informasi akademik, 
informasi, personel, infrastruktur informasi, dan informasi 
keuangan. 
b. Menyediakan., Memelihara dan mengembangkan 
infrastruktur komunikasi data baik internal (intranet) dan 
eksternal (internet) sehingga informasi online dapat 
dinikmati oleh perguruan tinggi. 
c. berikan layanan dalam sistem dan teknologi kampus publik 
dan luar kampus masyarakat melalui organisasi kursus dan 
sistem pelatihan dan teknologi informasi, serta 
pengembangan perangkat lunak dan pengembangan 
perangkat keras, dan konsultasi dalam pengelolaan sistem 
dan masalah teknologi informasi. 
d. Melaksanakan pemeliharaan perangkat keras, perangkat 
lunak, database dan data dan informasi bahwa informasi 






2. Stuktur organisasi 
Struktur organisasi yang mengatu rorganisasi PTIK di tetapkan dalam 
Keputusan RektorNomor 671/H4/P/2007 yang di dalamnya mengatur 
pembagian tugas pokok dan fungsi menjadi 4 (empat) divisibidang: Pelayanan 
Internet dan Jaringan Kampus, Sistem Informasi Terpadu, Infrastruktur e-
learning dan Pengembangan Sumber Daya Manusia.  
Akan tetapi permasalahan pembagian bidang kerja masih muncul, 
contohnya fungsi-fungsi TIK umum seperti mejalayanan (help desk) terhadap 
pengguna, pengamanan sistem, dan penanganan sistem pencadangan data 
(backup) terduplikasi di empat bidang tersebut. Permasalahan lain adalah tidak 
tersedianya staf teknis yang memadai  untuk membantu melakukan tugas-
tugas tersebut. 
Adapun tugas pokok dan fungsi jabatan dalam susunan organisasi 
kementrian riset teknologi dan pendidikan tinggi Universitas Hasanuddin 
Direktorat Teknologi Informasi. Tugas Pokok dan Fungsi Jabatan Struktur 















1. Melakukan koordinasi dalam tata kelola dan 
pengembangan infrastruktur ICT dengan para   
kepala devisi. 
2. Menjamin kualitas layanan ICT agar mencapai user 
satisfaction yang baik. 
3. Melakukan evaluasi dan membuat laporan kinerja 
ICT Unhas 
 
2 Kepala Unit Jaringan 
Tugas : 
1. Melakukan koordinasi infrastruktur jaringan local 
dan internet 
2. Menerima laporan atau bukti dari teknisi jaringan 
bahwa jaringan sudah terpasang dengan baik 
3. Melakukan evalusi kinerja teknisi jaringan 
3. 
Koordinator Pengelola 
Sumber Daya manusia 
Tugas : 
1. Menyelenggarakan pelatihan-pelatihan teknis yang 
mampu meningkatkan ketrampilan/keahlian bagi 
pegawai. 
2. Melakukan kerja sama antar institusi baik antar 
instansi pemerintahan maupun vendor 
layanan/infrastruktur  ICT 
 
 







dan Jaringan Data 
Center 
Tugas : 
1. Menjaga kerahasiaan hak akses ke server dan 
jaringan data center 
2. Memelihara server dan jaringan data center agar 
berjalan baik 
3. Melakukanpengecekanberkalaterhadapserver 
daninfrastrukturjaringan data center 
4. Melakukanperbaikan(troubleshooting) terhadap 
berbagaigangguandanmembuatdokumentasinya. 
5. Membuatlaporanbebankerjadankinerjaserver 










1. Melakuk  koordi asi pengelolaan pembelajaran 
jarak jauh, dan fasilitas video conference 
2. Mengecek permohonan pemakaian peralatan 
video conference 
3. Mengecek laporan penggunaan video conference  












1. Memelihara alat-alat   video   conference   dan 
jaringan internet (Ip Publik) hingga ke jaringan 
pusat. 
2. Melakukan perbaikan internal terhadap berbagai 
ganguan sebelum dan selama video conference. 
3. Membuat dokumentasi kegiatan GDLN 
4. Mengelolah web GDLN 
5. Melayani penggunaan video   conference 
menggunakan codex  dan Video  conference 
berbasis web browser di ruang GDLN 
6. Melayani penggunaan video   conference 
menggunakan fasilitas codex  dan vcube di 






8. Membuat monitoring kegiatan GDLN 
9. Membuatlaporanpenggunaan video conference 
 






Administrator Web dan 
Mail Server 
Tugas : 
1. Menjaga kerahasian akses ke aplikasi dan 
database web dan mail server 
2. Menjaga ketersediaan layanan web Unhas dan 
mail server 
3. Mengelola web fakultas, Jurusan, program studi, 
unit kerja, event di bawah domain Unhas pada 
level server (bukan konten) 
4.  Mengelola email untuk dosen, staf dan mahasiswa 
Universitas Hasanuddin 
5. Mencadangkan (back up) database web dan mail 
secara berkala 







1. Menjaga kerahasiaan akses ke server dan 
database LMS 
2. Melakukan pemeliharan server dan aplikasi LMS 
3. Melakukan pengecekan berkala terhadap server 
dan aplikasi LMS 
4. Melakukan perbaikan (trouble shooting) terhadap 
berbagai gangguan dan membuat 
dokumentasinya. 
5. Mencadangkan database LMS secaraberkala 
6. Melakukan reset sandiuntukpengguna 




















1.   Melakukan instalasi jaringan level akses di tingkat 
fakultas, jurusan, program studi, dan unit kerja 
sesuai kebutuhan pengguna 
2.Membuat gambar topologi jaringan tingkat 
fakultas, jurusan, dan program studi 
 
10. 
Teknisi Jaringan Data 
Center dan Gedung 
Rektorat 
Tugas : 
1. Menjaga kerahasiaan hak akses ke server dan 
jaringan data center 








HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian pada Pusat Teknologi Informasi Komunikasi  mengenai 
pengelolaan learning management system sebagai media pembelajaran di Unhas 
dengan mewawancarai beberapa informan yang dilakukan kurang lebih dua bulan 
dengan mendapatkan hasil bahwa pengelolaan e-learning terbagi menjadi tiga 
bagian yaitu software, hardware, dan brainware. 
Data yang diperoleh dalam penelitian ini dilakukan dengan cara observasi 
dan wawancara pada karyarawan PTIK Universitas Hasanuddin Makassar. 
Penelitian dilakukan selama kurang lebih 2 bulan. Berikut peneliti akan 
memaparkan hasil penelitian tersebut. 
1. Identitas Informan 
Informan dalam penelitian ini terdiri dari karyawan yang mengetahui 
tentang pengelolaan learning management sysytem.  
1. Informan 1 
Yusring S Baso merupakan penanggung jawab sekaligus Admin 
learning management system di PTIK Universitas Hasanuddin. Yusring 
bertugas di PTIK Universitas Hasanuddin sejak 2007, ia menjelaskan 
bahwa Learning Management System adalah media pembelajaran 
elektoronik yaitu belajar jarak jauh, LMS memiliki fasilitas yan terdiri dari 





dan Dokumen, (2) Komunikasi diwakili oleh Forum, Diskusi, dan (3) 
Evaluasi diwakili oleh Ujian tertutup, esai. 
2. Informan 2 
Lukman Syafie merupakan administrator yang mengurus bagian 
teknisi hardware dan software, ia menjelaskan bahwa learning 
management system menggunakan open source sebagai software yang 
dipilih berdasarkan banyaknya pengembangnya. 
Informan dalam penelitian ini sebanyak 2 orang yang dipilih 
berdasarkan kriteria-kriteria yang telah ditentukan sebelumnya dan 
dipaparkan dalam Bab I. informan terdiri atas 2 orang pegawai PTIK 
unhas khususnya yang lebih mengetahui sistem pengelolaan Learning 
Management System 
Informan yang merupakan pegawai PTIK unhas khususnya yang 
lebih mengetauhui sistem pengelolaan Learning Management System 
adalah Yusring S Baso yang berusia 46 tahun, dan Lukman Syafie  yang 
berusia 36 tahun. 
 
2. Pengelolaan Learning Management System sebagai media 
pembelajaran di Universitas Hasanuddin 
Pada bab ini peneiliti akan mendeskripsikan hasil penelitian dan 
pembahasan tentang analisis pengelolaan media pembelajaran di Universitas 





Meskipun sistem pembelajaran e-Learning diterapkan melalui perangkat 
komputer. Namun dalam pengelolaannya e-Learning dipersiapkan dan dikelola 
oleh sebuah tim. Tim inilah yang bertanggung jawab atas keberlangsungan 
sebuah sistem e-Learning. 
Semua hasil wawancara ini diuraikan berdasarkan rumusan masalah 
penelitian yakni terkait dengan bagaimana pengelolaan learning management 
system sebagai media pembelajaran di Universitas Hasanuddin serta kendala yang 
dihadapi oleh pengelolaan  learning management system telah diuraikan pada 
hasil wawancara informan sebagai berikut: 
2.1 Pengelolaan  Sistem 
a. Internal 
Pengelolaan learning management system adalah bagian terpenting untuk 
mencapai suatu tujuan dimana lms adalah media belajar-mengajar yang 
mempermudah pengguna untuk memanfaatkannya. Pengelolaan sistem secara 
internal berupa pengelolaan software dan hardware. 
Dalam wawancara dengan admin mengenai jenis software yang digunakan 
mengungkapkan bahwa: 
“kalau itu sifatnya open source pada thn 2007 kita pilih software yang 
paling banyak developernya, Pling banyak pengembangnya kebetulan waktu itu 
penggunanya lebih banyak dibandingkan moodle. Dasar pemilihannya 
berdasarlkan jumlah pengembangnya waktu itu”(11/08/2016) 





“kami melakukan survey software-software LMS yang memiliki kualitas 
serta fitur yang lengkap” (11/08/2016) 
Untuk masalah ketersediaan akses jaringan dalam wawancara bapak 
Lukman mengatakan bahwa:  
“dalam mengakses internet terutama menggunakan learning management 
system sebagai media pembelajaranan sudah cukup memadai dan Kecepatan 
akses internet di PTIK Unhas yang digunakan dalam proses kerja termasuk 
pengelolaan tidak mengalami masalah yang berarti”(09/11/2016) 
b. Eksternal 
Untuk menggunakan learning management system sebagai media 
pembelajaran maka harus mempunyai akun agar dapat digunakan. Dari hasil 
wawancara dengan bapak yusring adalah 
“Semua dosen dan mahasiswa sudah terdaftar tapi untuk mata kuliah 
maka mahasiswa harus mendaftar sendiri dengan mata kuliah yang telah dibuat 
oleh dosen tapi nanti 2017 bagitu mahasiswa mendaftar di KRS Online ini juga 
sudah ada dilms” (11/08/2016) 
Agar semua dapat menggunakan learning management system maka ada  
himbauan agara seluruh fakultas dapat menggunakannya. Dari hasil wawancara 
dengan bapak yusring: 
“Ada aturan dari Rektor kemudian untuk sekarang ini ada tambahan 
rubrik regenerasi itu membuat harus menggunakan lms tetapi sangat tergantung 





akan mendapatkan reward dan itu bisa menjadi nilai tambah bagi dosen” 
(11/08/2016) 
Dalam wawancara yang dilakukan dengan Bapak Yusring mengenai 
bentuk layanan yang ada pada learning management system adalah: 
“Bentuk pelayananya online tapi tidak menuntut kemungkinan untuk 
kosultasi secara face to face yaitu datang kesini kita layani. Contohnya 
passwordnya yang lupa umpamanya, dia harus datang ke PTIK, karena password 
itu sangat privasi sehingga lebih baik datang langsung ke PTIK. (11/08/2016) 
Pemahaman untuk menggunakan learning managemen system sangat 
dibutuhkan agara pengguna dapat dengan mudah menggunakan lms tersebut 
sebagai media pembelajaran. Dari hasil wawancara dengan bapak yusring adalah 
“Ya cukup bagus sebagian mengusai secara baik dalam menggunakan e-
learning, sehingga dapat  dimanfaatkan dengan maksimal, serta banyak 
kemudahan dan fasilitas yang dapat dimanfaatkan jika menggunakannya” 
(11/08/2016) 
Untuk keaktifan dalm penggunaan lms sangat berpengaruh dengan 
keberhasilannya tim pengelolaan lms sebagai media pembelajaran. Dari hasil 
wawancara dengan bapak yusring adalah 
Untuk  keseluruhan pengguna sebanyak 85% tetapi untuk yang betul-betul 
aktif hanya 30%. Keaktifan pengguna masih sangat kurang sehingga 
pemanfaatan lms belum maksimal. (11/08/2016) 
2.2 Pengelolaan Organisasi LMS 
Sumber daya manusia adalah personal-personal yang terlibat langsung 
dalam pemakaian komputer, seperti, programmer, operator, admin lainnya. 
Sehingga dalam mencari tim pengelola harus memiliki kemampuan agar nantinya 





Menurut hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak Yusring dalam 
mrncari tim pengelola: 
“saya sendiri yang mengelola ini dari tahun 2007-2012 ikhlas tidak 
dibayar apa-apa jadi sifatnya dari ke ikhlasan saja dan baru-baru  ini 
mendapatkan honor adapun staf yang diterima diutamakan lulusan dari Teknik 
Informatika” (11/08/2016) 
Dengan berjalannya TIK (Teknologi Informasi dan Komunikasi) dengan 
baik maka adanya kegiatan untuk meningkatkan kemampuan dari tim pengelola 
sehingga semua tim mempunyai kemampuan tambahan dalm pengelolaan 
tersebut. Menurut hasil wawancara yang dilakukan dengan Bapak Lukman 
 “dilakukan training terkait pengelolaan server LMS Semua rata-rata 
sudah memiliki kemampuan cukup, artinya mengikuti pola pemikiran temen-
temen dan rata-rata bisa mengikuti kalau di programer sama teknisi” 
(09/11/2016) 
Kemudian pelayanan secara face to face juga dapat dilakukan untuk hal-
hal yang berkaitan dengan pengoperasian, misalnya ada yang kurang mampu atau 
mengusai untuk mengoperasikan sesuatu fitur di dalamnya atau mengalami 
masalah dalam pengoperasiannya, maka pengguna tersebut bisa datang ke PTIK 
untuk berkonsultasi. Sementara itu pihak PTIK juga akan melayani sebatas 
kemampuan mereka, apabila waktunya belum ada atau kebetulan programernya 
sedang sibuk bisa diatur waktunya atau menyesuaikan. Hal ini dilakukan untuk 






E-learning Teknologi pembelajaran bertujuan memecahkan masalah 
belajar atau memfasilitasi kegiatan pembelajaran. Teknologi berkembang secara 
drastis dan terus berevolusi hingga sekarang dan semakin mendunia. Teknologi 
informasi dapat menjadi alat pendorong ke arah kemajuan bangsa, yaitu dengan 
memanfaatkannya untuk mengembangkan pembangunan di bidang pendidikan. 
Berdasarkan rakap jumlah akses dan keaktifan pengguana dari bulan 










Gambar 4 Diagram Jumlah Akses Dosen Perbulan 















Gambar 5 Diagram Jumlah Keaktifan Dosen Perbulan 













Gambar 6 Diagram Jumlah Akses Mahasiswa Perbulan 






Gambar 7 Diagram Jumlah Keaktifan Mahasiswa Perbulan 
Sumber : Pusat Teknologi Informasi Dan Komunikasi Unhas 
 
Berdasarkan diagram diatas telah dipaparkan keaktifan serta jumlah akses 
dosen dan mahasiswa perbuannya di tahun 2016. Bisa dilihat bahwa selalu ada 
perubahan peningkatan jumlah akses maupun jumlah keaktifanya. Dalam akses 
unit tidak mempertimbangkan frekuensi tiap user dalam bulan dan keaktifan 










  Akses Unik Keaktifan 
Bulan Dosen Mahasiswa Dosen Mahasiswa 
1 1 2 1 1 
2 130 2994 918 19294 
3 87 3096 748 22589 
4 73 2627 720 18980 
5 63 2136 208 11112 
6 55 536 187 1734 
7 17 103 36 217 
8 99 2757 442 12254 
9 285 5135 2355 46478 
10 456 4086 2440 25265 
11 580 4008 3471 24002 
     Tabel 2 Jumlah akses dan keaktifan LMS PTIK UNHAS 
 
Keterangan 
Jumlah Dosen 1720 
Jumlah Mahasiswa 40767 











































Gambar 8 Proses Pengelolaan LMS Unhas 








-  Software 
-  Hardware 
-  Brainware 
MONITORING 
 Pemantauan 
 Pengukuran kinerja 
PELAKSANAAN 













 Mendapatkan sumber 
daya yang diperlukan 
 Melatih staf dalam unit 
kerjanya sesuai 
kebutuhan 





3. Kendala yang dihadapi dalam pengelolaan website Learning 
Management System sebagai media pembelajaran di Universitas 
Hasanuddin 
 
Dalam kegiatan pelaksanaannya hambatan atau masalah tidak akan pernah 
luput, hambatan tersebut antara lain: Hambatan yang terjadi dalam pengelolaan 
software e-learning dalam wawancara menurut admin Learning Management 
system yaitu: 
“ada banyak hal sehingga kt bergabung dengan developer sebagai 
pengembang dan apa bila ada kesalahan selalu adanya disiskusi dengan pihak 
mereka dan juga kasus sering terjadi adalah penggunaan LMS yang sering lupa 
passwordnya namun saat ini sudah dibuat sistem Single On sehingga masih bisa 
masuk ke LMS tanpa perlu login. (09/11/2016) 
Hambatan yang terjadi pada hardware dalam pengelolaan software e-
learning dalam wawancara menurut bapak Lukman Syafie yaitu: 
“seringnya terjadi listrik padam sehingga mengganggu kerja LMS dan 
bisa menyebabkan kerusakan pada hardware, gangguan seperti ini dapat 
mengakibatkan kerusakan pada pada komputer” 
“Adapun kendala lain yaitu server lms memiliki kapasitas hardisk yang 
terbatas sehingga ukuran upload file untuk tiap user juga dibatasi, begitupun 





                     




Tampilan LMS unhas kini melakukan perubahan tambilan dari tahun ke 
tahun agar dapat menarik perhatian dan tidak bosannya pengguna mengunjungi 






















































































Gambar 14 Sreenshot Tampilan Akun LMS UNHAS  
 
 
B. Pembahasan Penelitian 
Berdasarkan hasil wawancara yang telah diuraikan sebelumnya mengenai 
analisis pengelolaan Learning Management System Sebagai Media Pembelajaran 
di Universitas Hasanuddin, peneliti akan membahas sebagai berikut: 
LMS adalah singkatan dari Learning Management System yang dibentuk 
untuk membantu pengelola pembelajaran dalam melaksanakan perannya. Dengan 
LMS ini, pengelola pendidikan dapat membuka batas lingkungan pendidikan yang 
ada pada pengajaran tradisional.  
Pada saat ini, ketika pendidikan mengarah ke student centered learning, 
pengelola pendidikan harus menyediakan sumber yang relatif mudah diakses. 





pemanfaatan pusat sumber belajar virtual menjadikan sistem pembelajaran yang 
interaktif dan juga mandiri. Adapun fitur-fitur LMS adalah 
1. Administrasi 
2. Penyampaian materi 
3. Penilaian 
4. Ujian online dan  
5. Komunikasi 
 
LMS dan perangkat lunak memungkinkan organisasi untuk 
mengembangkan kursus elektronik cerdas (e- leaning) dan mengirimkannya 
dengan jangkauan yang tak tertandingi dan fleksibilitas. Ini memberikan 
pengguna berkemampuan untuk mengelola penggunaannya terus dari waktu ke 
waktu. LMS menawarkan keseimbangan yang luar biasa antara fungsi dan 
kemudahan penggunaan. Ini menyediakan antarmuka pengguna yang mudah, 
sederhana namun modern. LMS telah menjadi alat yang ampuh bagi perusahaan 
yang mengkhususkan diri dalam staf dan pelatihan, sekolah ekstensi konsultasi, 
dan setiap organisasi yang mencari untuk mendapatkan pemahaman yang lebih 
baik. 
Salah satu Learning Management System (LMS) yang paling populer saat 
ini. Hampir setiap sekolah atau perguruan tinggi, yang memanfaatkan e- Learning 
sebagai Media pembelajaran/perkuliahan, menggunakan sistem Moodle ini. 
Kelebihan yang ditawarkan oleh Moodle, seperti mengatur dan mengelola hak 
akses user (siswa/guru), membuat dan mengelola mata pelajaran, mengatur dan 





menampilkan nilai dan transkrip, sampai membuat sertifikat ketuntasan untuk 
siswa, membuat semua sekolah, bahkan guru berlomba-lomba membangun sistem 
ini di sekolahnya, baik yang langsung terhubung ke Jaringan Internet, maupun 
yang berbasis Intranet (LAN).  
1. Pengelolaan sistem 
a. Internal 
1) Software. 
Software atau perangkat lunak, merupakan program-program 
komputer yang berguna untuk menjalankan suatu pekerjaan sesuai dengan 
yang dikehendaki. Program tersebut ditulis dengan bahasa khusus yang 
dimengerti oleh komputer. Perangkat yang ada di dalam komputer yang 
tidak dapat kita sentuh dan tidak pula dapat kita lihat bentuk fisiknya. 
Namun, software ini dapat kita operasikan saat kita menggunakan 
komputer atau media elektronik lainnya. Maka dari itu, tidak berlebihan 
jika software adalah program yang menjalankan atau program yang 
dengannya, kita bisa mengatur jalannya komputer. 
Software yang digunakan oleh PTIK Unhas dalam membangun e-
larning yaitu open source, adalah sistem pengembangan yang tidak 
dikoordinasi oleh suatu individu / lembaga pusat, tetapi oleh para pelaku 
yang bekerja sama dengan memanfaatkan kode sumber (source-code) 
yang tersebar dan tersedia bebas (biasanya menggunakan fasilitas 
komunikasi internet). Pola pengembangan ini mengambil model ala 





yaitu adanya dorongan yang bersumber dari budaya memberi, yang artinya 
ketika suatu komunitas menggunakan sebuah program Open Source dan 
telah menerima sebuah manfaat kemudian akan termotivasi untuk 
menimbulkan sebuah pertanyaan apa yang bisa pengguna berikan balik 
kepada orang banyak. 
2) Hardware 
Hardware atau perangkat keras, merupakan peralatan fisik dari 
komputer yang dapat kita lihat dan rasakan. Dalam perencanaan terkait 
hardware, pada umumnya tidak hanya terpaku pada piranti keras 
komputer saja yang akan digunakan dalam sistem e-learning, namun juga 
termasuk ketersediaan bandwitch, wifi, LAN, USB, dan alat elektronik 
lainnya. Semua alat tersebut yang akan mendukung terlaksanannya e-
learning agar bisa berjalan dengan baik. Selain itu juga kesiapan dari 
fakultas dan unit kerja yang lain dalam mendukung ketersediaan hardware 
agar nantinya dapat dimanfaatkan dalam penggunaan e-learning.  
Spesifikasi komputer server dalam mengelola e-learning agar dapat 
bekerja maksimal  yaitu hardisk 500GB dan memori minimal 1GB. Hal ini 
didukung dengan ketersediaan internet di kampus Unhas sudah cukup baik 
dan memadai sehingga dalam proses menggunakan e-learning tidak ada 
kendala. Dengan adanya internet yang sudah memadai ini akan 
mendukung terlaksananya pembelajaran e-learning di kampus, baik dari 





internet ini untuk mengupload materi ataupun tugas yang akan diberikan 
kepada mahasiswa begitu pula mahasiwa. 
Secara garis besar perencanaan terkait masalah hardware dapat 
dikelompokkan menjadi dibawah ini: 
 Internet 
Dalam e-learning yang berbasis web ini tentulah sangat tergantung 
dari akses internetnya, baik mulai dari pembangunan sampai 
pemanfaatannya selalu tergantung dengan adan internet. Dalam 
pelaksanaaanya terkait hardware UPT Puskom memiliki Akses 
Internet yang digunakan untuk mendukung kegiatan dalam akses 
elearning di Unhas dan kegiatan lain untuk membantu dosen dan 
karyawan maupun mahasiswa dalam berbagai kegiatan kerja maupun 
pembelajaran termasuk dalam pemanfaatan e-learning. 
 Komputer  
Dalam kegiatan kerja para pegawai Puskom termasuk admin atau 
programer dari e-learning tidak akan pernah lepas dari komputer 
atau laptop, seorang admin e-learning wajib mempunyai komputer 
yang prosesnya cepat tidak sering mengalami kerusakan atau error, 
dan apabila hal ini terjadi harus segera ditangani agar tidak 
menggangu kinerja sehingga e-learning Be-smart juga tidak 






Dosen dan mahasiswa sudah terdaftar namun untuk mata kuliah 
mahasiswa harus mendaftar sendiri dengan mata kuliah yang telah 
dibuatkan oleh dosen tapi nanti 2017 bagitu mahasiswa mendaftar di KRS 
Online ini juga sudah ada dilms. 
Untuk himbauan penggunaan Learning Management System yaitu 
ada aturan dari Rektor kemudian untuk sekarang ini ada tambahan rubrik 
regenerasi itu membuat harus menggunakannyaakan tetapi  tergantung lagi 
dari dosen yang ingin menggunakannya atau tidak. 
Pengguna learning management system sudah memahami dan 
menguasai secara baik sehingga dapat dimanfaatkan dengan mudah, 
apabila dimanfaatkan dengan maksimal banyak kemudahan dan fasilitas 
yang dapat dimanfaatkan jika menggunakannya. 
Masih kurang yang betul-betul aktik memanfaatkannya sebanyak 30% 
tetapi untuk pengguna ada 85%., masih sangat kurang sehingga 
pemanfaatan lms belum maksimal. 
Bentuk pelayanan yang diberikan oleh PTIK Unhas secara umum 
yaitu online, namun jika terjadi masalah atau ingin berkonsultasi secara 
face to face datang langsung ke kantor tetap dilayani. Misalnya user ada 
yang lupa paswordnya, alangkah baiknya jika orang tersebut datang ke 
PTIK, karena pasword sangat riskan dan rahasia, jika pasword diketahui 
orang lain maka akan bisa membuka segalanya, dan dapat dimanfaatkan 





Jika pengguna tersebut tidak datang ke Puskom atau hanya melalui 
telpon untuk meminta bantuan karena lupa pasword, maka dari pihak 
PTIK tidak akan melayani karena bisa jadi pengguna tersebut ingin 
berbuat hal- hal yang tidak baik atau menggunakan akun milik temannya 
untuk iseng saja. 
2. Pengelolaan Organisasi LMS 
Dalam mencari tim pengelola, apabila ada yang ingin bekerja menjadi tim 
pengelola diterima namun tentunya memiliki pengetahuan tentang TIK dan 
adapun staf yang diterima diutamakan lulusan dari Teknik Informatika. 
Kualifikasi pegawai di PTIK mempunyai kemampuan yang handal dan sesuai 
dengan kebutuhan yang diinginkan yaitu berkaitan dengan Teknologi Informasi 
dan Komunikasi atau TIK, sehingga dengan kemampuan yang dimiliki tersebut 
akan mendorong tercapainya tujuan PTIK pada khususnya maupun tujuan Unhas 
pada umumnya. 
Untuk meningkatkan kemampuan tim pengelola learning management 
system selalu mengadakan training terkait pengelolaan server LMS. 
 
3. Kendala yang dihadapi dalam pengelolaan website Learning 
Management System sebagai media pembelajaran di Universitas 
Hasanuddin 
a. Kendala internal 
Dalam mengelola hardware yang dilakukan oleh PTIK Unhas, terdiri dari 
berbagai hal seperti perawatan dan pemeliharaan hardware. Hardware merupakan 
suatu alat elektronik yang sangat rawan akan terjadi gangguan dan kerusakan, 





kerja organisasi. Perawatan dan pemeliharaan untuk hardware dilakukan setiap 
saat selalu dipantau atau dimonitoring artinya ketika terjadi kerusakan atau suatu 
hal,langsung ditindak lanjuti. 
Lisrik padam dapat mengakibatkan Hardware rusak, peralatan elektronik 
sangat rental dengan daya listrik yang tidak stabil, turun dan naik tegangan listrik 
membuat peralatan elektronik bisa rusak total. Kita sudah sering mendengar 
bahwa karena listrik tiba-tiba padam mengakibatkan semua peralatan listrik dapat 
rusak seperti komputer. 
b. Kendala eksternal 
Hambatan atau masalah terkait software yang dihadapi oleh PTIK Unhas 
ada banyak hal seperti pengguna LMS yang sering lupa password dan server lms 
memiliki kapasitas hardisk yang terbatas sehingga ukuran upload file untuk tiap 
















KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan data hasil penelitian dan pembahasan mengenai pengelolaan 
Learning Management System maka dapat ditarik kesimpulan: 
1. Pengelolaan Learning Management System sebagai media pembelajran 
diunhas dilakukan dengan menggunakkan open source yang mudah 
diakses, menarik, aman, dan sesuai dengan kebutuhan. Setelah melihat 
halam website LMS ada banyak perubahan yang terjadi seperti tampilan 
dan perubahan bentuk. Pengelolaan hardware yaitu komputer telah 
menggunakan hardisk minimal 500GB serta memori minimal 1Ggb. 
Sedangkan untuk kecepatan akses di kampus Unhas sudah memadai. 
Pengelolaan brainware yaitu staf yang diterima diutamakan lulusan dari 
Teknik Informatika. Layanan yang diberikanpun lebih banyak secara 
online namun tidak menuntut kemungkinan secara face to face. Pengguna 
Learning Management system sudah memahami cara menggunakan media 
tersebut sebagai media pembelajaran. 
2. Adapun kendala atau hambatan pengelolaan LMS adalah kapasitas hardisk 
yang terbatas sehingga ukuran upload file untuk tiap user juga dibatasi dan 
pengguna sering lupa passwordnya. Sedangkan untuk dari segi 
pemahaman pengguna sudah bagus namun masih kurangnya LMS 
dimanfaatkan, adapun yang aktif sekitar 85% pengguna tetapi untuk yang 






Berdasarkan hasil temuan penelitian, maka peneliti dapat memberikan 
saran sebagai berikut: 
1. Pengelolaan e-learning terkait masalah software, disarankan agar selalu 
melakukan inovasi baru secara berkesinambungan dalam rangka 
memperlengkap fitur yang ada, selain itu alangkah baiknya tampilan selalu 
dirubah mengikuti tren atau mode yang ada pada perkembangan jaman 
agar semakin menarik para pengguna. Terkait masalah hardware, 
disarankan agar selalu melakukan kegiatan pengecekan keadaan dari 
semua hardware secara rutin dan intensif lagi, dan apabila terjadi 
kerusakan segera ditangani secepatnya agar tidak mengganggu kinerja 
pegawai maupun pemanfaatan e-learning itu sendiri dan untuk masalah 
brainware, disarankan agar diadakan suatu kegiatan peningkatan sumber 
daya manusia dalam bidang teknologi secara terprogram, karena 
perkembangan teknologi yang berkembang sangat pesat dan juga 
mengadakan penambahan staf agar lebih banyak membantu untuk 
pengelolaan LMS tersebut.  
2. Agar lebih banyak lagi yang memanfaatkan LMS disarankan untuk setiap  
adanya penerimaan mahasiswa baru diadakan kelas pengenalan LMS agar 
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Identitas Informan Identitas Informan
1. Siapa nama Anda?
2. Berapa umur Anda?
3. Bagian apa yang anda kelola di Learning Management system?
1) Bagaimana mencari tim pengelola yang handal dan sesuai dengan kebutuhan?
2) Bagaimana cara untuk meningkatkan kemampuan dari tim pengelola
elearning?
3) Bagaimana memilih software untuk membangun e-learning yang sesuai
dengan kebutuhan?
4) Bagaimana kelengkapan software pendukung sistem e-learning?
5) Hambatan atau kendala apa saja dalam mengelola software e-learning ini?
Dan Bagaimana solusi yang diberikan untuk mengatasi masalah tersebut
6) Gangguan apa yang sering terjadi pada hardware e-learning ? Bagaimana
gangguan itu bisa terjadi?
7) Bagaimana solusi yang diberikan untuk mengatasi masalah tersebut?
8) Bagaimana spesifikasi yang dibutuhkan untuk komputer server dalam
mengelola e-learning agar dapat bekerja maksimal?
9) Bagaimana agar desain e-learning menjadi menarik?
10) Apa kendala yang dihadapi dalam mengelola learning Management System?
11) Bagaimana ketersediaan jaringan internet untuk akses e-learning di kampus?
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12) Bagaimana kecepatan akses internet di UNHAS untuk mendukung akses e-
learning?
13) Apakah selama ini kecepatanya sudah cukup?
14) Apabila sinyalnya rendah apa masih bisa mengakses?
15) Apakah ada himbau disetiap fakultas untuk menggunakanan e-learning
sebagai media pembelajran?
16) Menurut anda apakah lms ini diwajibkan untuk pengguana?
17) Menurut Anda, bagaiamana keaktivan Dosen dalam menggunakan elearning?
18) Bagaimana kemampuan dosen dalam memanfaatkan e-learning itu sendiri?
19) Bagaimana agar semua mahasiswa dapat mendaftar sebagai anggota
elearning?
20) Menurut Anda, bagaiamana pemahaman mahasiswa tentang prosedur
penggunaan e-learning, baik dalam hal mendownload materi ataupun
mengupload tugas?
21) layanan apa saja yang sering dilakukan oleh mahasiswa dan dosen dalam
pemanfaatan e-learning?
22) Bagaimana kebijakan yang yang dibuat guna memotivasi dosen dan
mahasiswa agar lebih giat memanfaatkan elearning?
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